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ABSTRAK

NURUL.2023 Pengaruh Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan
Masyarakat di Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing Oleh : Rustan dan Amelia
Rezki Septiani Amin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana Pengelolaan Dana Desa
Terhadap Kepuasan Masyarakat di Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan Penelitian Deskriptif, dengan
Pendekatan Kuantitatif serta menggunakan penyusunan Indeks Kepuasan
Masyarakat dengan hasil berupa angka merupakan penelitian yang dilakukan
untuk menentukan nilai variable bebas. Jenis dan sumber data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder berupa observasi, kuesioner dan
dokumentasi. Hasil penelitian Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan
Masyarakat meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggung jawaban. Pengelolaan Dana kelurahan dilakukan oleh pemerintah
Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang Telah mengikuti
aturan petunjuk teknis yang diatur dalam peraturan Daerah Kabupaten Pinrang
Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Perihal Dana Desa, dalam hal ini yaitu
Transparan, Akuntabel, partisipatif, Tertib dan Disiplin Anggaran dimana
pengelolaan Pengelolaan Keuangan Kelurahan Tadokkong Sudah menerapkan
Poin Tersebut

Kata Kunci : Pengelolaan, Dana Desa, Kepuasan, Pertanggung jawaban
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ABSTRACT

NURUL.2023 The Influence of Village Fund Management on Community
Satisfaction in Tadokkong Village, Lembang District, Pinrang Regency.
Thesis. Management Department, Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah Makassar, Supervised by: Rustan and Amelia
Rezki Septiani Amin

This study aims to find out how Village Fund Management is for Community
Satisfaction in the Tadokkong Village, Lembang District, Pinrang Regency. This
study uses descriptive research, with a quantitative approach and uses the
compilation of a Community Satisfaction Index with numerical results, which is
research conducted to determine the value of the independent variable. Types
and sources of data used are primary data and secondary data in the form of
observations, questionnaires and documentation. The research results of Village
Fund Management on Community Satisfaction include planning, implementation,
administration, reporting, accountability. Village Fund Management is carried out
by the government of Tadokkong Village, Lembang District, Pinrang Regency.
Has followed the technical guidelines stipulated in the Regional Regulation of
Pinrang Regency Law no. 6 of 2014 Regarding Village Funds, in this case
namely Transparent, Accountable, Participatory, Orderly and Budget Discipline
where the management of Tadokkong Village Financial Management Has
Implemented These Points

Keywords: Management, Village Fund, Satisfaction, Accountability
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring kemajuan teknologi dan tuntunan masyarakat dalam perihal
pengelolaan Dana Desa kebijakan otonomi daerah mengatur tentang
hak,wewenang,dan kewajiban otonom untuk mengurus urusan pemerintah
daerah dan kepentingan sosial daerah sesuai dengan peraturan perundang —
undangan. Dalam pelaksanaan otonomi daerah,pemerintah daerah
diperbesar mencakup kewenangan di segala bidang pemerintah, kecuali
politik luar negri dan pertahanan Negara, keamanan, peradilan moneter dan
fisikal, agama serta kewenangan bidang lain. Kewenangan bidang yag lain
dimaksud adalah kebijakan rencana nasional dan pengendalian
pembangunan nasional secara makro, dana perimbangan keuangan, proses
administrasi Negara dan instansi perekonomian Negara, pembinaan dan
pemberdayaan sumber hasil alam dan juga teknologi tinggi yang strategis,
konservasi, dan standarisasi nasional. Otonomi suatu daerah wajib di
manfaatkan lebih baik oleh pemerintah suatu daerah untuk menunjukkan
kemampuannya dalam hal menjalankan kewenangannya (Abu Masihad,

2018)

Undang — undang Nomor 6 Tahun 2014 Perihal Desa, Desa di berikan
peluang yang besar untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri serta
pelaksanaan pembangunan untuk tingkatan kesejahteraan dan mutu hidup
masyarakat desa, tidak cuma itu pemerintah Desa diinginkan untuk lebih
independen dalam mengelolah pemerintahan dan berbagai sumber daya alam

yang di miliki, termasuk di dalamnya pengelolaan keuangan



Menurut Undang-Undang No.6 Tahun 2014 tentang peraturan
pelaksanaan Desa. Desa adalah Desa dan Desa Adat atau nama lain yang
disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah, hak mengatur dan mengurus pengurusan pemerintah, serta
kepentingan, asal usul, dan/atau hak masyarakat setempat. Masyarakat atas
prakarsa masyarakat , diakui dan di hormati dalam system pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah indonesia adalah lembaga
penyelenggara urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat
dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Pemerintahan desa adalah Kepala Desa atau nama lain yang di bantu oleh

perangkat Desa.

Menurut “Undang-Undang Desa” tidak hanya memperkuat sebuah Desa
Sebagai pemerintahan penduduk, tetapi termasuk membangun infrastruktur
desa dan memberdayakan penduduk desa Menurut “Undang-Undang Tingkat
Desa”, dalam pemerintah akan lebih banyak mengalir Ke Desa .Tetapi
peraturan ini perlu di barengi bersama Pengelolaan Keuangan Desa yang
transparansi serta bertanggung jawab serta merasakan dampak dari
kebijakan tersebut. Besarnya dana yang telah diterima desa telah membawa
harapan bagi pembangunan dan kemajuan desa serta peningkatan
ketentraman masyarakat Desa. Tetapi di sisi lainnya diperlukan suatu aturan
teknis pengelolaan keuangan dana suatu Desa yang transparansi dan

bertanggung jawab.

Pengelolaan Keuangan Dana Desa adalah semua yang di lakukan kepala
Desa dan aparatur Desa yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan,

pelaporan dan pertanggung jawaban Dana Desa . Pengelolaan keuangan



yang di bahas adalah Pengelolaan taksiran penghasilan serta Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Desa (APBDes) akan mendukung serta
melaksanakan rencana kewajiban aparat suatu desa yang telah di tetapkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) adalah rancangan
keuangan tahunan pemerintah Desa. Bagian Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Desa (APBDes) adalah Alokasi Dana Desa(ADD) pengelolaan
keuangan . Pengelolaan Dana Desa merupakan wujud kekuasaan yang
diserahkan untuk kepala Desa dan Aparatur Desa agar memotivasi
penyelengggara pemerintah yang baik good governance memiliki ciri-ciri
Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi, Supremasi hukum,Daya tanggap,
Konsensus, Keadilan, Efisiensi dan Efektivitas , serta memiliki visi yang
strategis.Tata pemerintahan yang baik yang diungkap oleh Agus subroto
Merupakan kerangka kelembangaan untuk memperkuat Desa otonom karena

pada hakikatnya bersifat desentralisasi

Menurut PP No.72 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 11 di sebutkan Alokasi Dana
Desa adalah Dana yang di alokasikan oleh pemerintah Kabupaten/Kota untuk
Desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang di terima oleh Kabupaten/Kota. Menurut Wida (2016) Menurut
Rosalinda (2014) ditinjau dari tujuan-tujuannya, Pembangunan adalah
pegharapan akan kemajuan dalam sosial serta ekonomi dan untuk setiap
Negara mempunyai pandangan maupun nilai - nilai berlebiha mengenai apa
yang di maksud diharapkan itu. Pembangunan Masyarakat Desa (Pedesaan)
adalah seluruh kegiatan pembangunan yang berlangsung di Desa yang
meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, serta Dilaksanakan secara

terpadu dengan mengembangkan swadaya gotong royong. Tujuannya adalah



untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa berdasarkan
kemampuan dan potensi sumbert daya alam melalui peningkatan kualitas

hidup ,keterampilan dan prakarsa masyarakat

Menurut Wida (2016)anggaran pemerintah yang diberikan kepada Desa
terkait fasilitas pembangunan dan pemberdayaan Desa sebagai salah satu

lembaga yang andil dalam format kepemerintahan.

Pembangunan sarana dan Prasarana Desa dan dusun pada tahun-tahun
yang akan datang akan meningkat secara signifikan, aparat Desa akan

mendapatkan gaji dari Negara (Hoesada 2014)

Desa harus di beri kekuasaan untuk mengelolah dan melaksanakan
pembangunan secara mandiri guna meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
hidup masyarakat desa. Selain itu, di harapkan pemerintah mengelolah
keuangan Desa dan aset Desa untuk memnuhi Kepuasan, Masyarakat
terhadapo pelayanan publik. Pelayanan publik melibatkan seluruh aspek
kehidupan dalam kehidupan bernegara, fungsi pemerintah adalah
memberikan pelayanan publik yang dibutuhkan masyarakat yang
berkewajiban mengabdi kepada Negara ,baik berupa peraturan maupun
dalam bentuk pelayanan yang di butuhkan masyarakat dalam berbagai

bidang.

Berdasarkan Artikel tersebut saya sebagai penulis tertarik mengambil
permasalahan ini untuk memastikan kebenaran dari artikel tersebut dan isu-
isu yang tersebar di Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang tentang penyelewengan Dana Desa yang membuat keresahan di

Masyarakat dan untuk memastikan serta mengetahui apakah Pengelolaan



dan Desa sudah baik atau sebaliknya dalam memenuhi Kepuasan
Masyarakat khususnya di salah satu Desa di Kabupaten Pinrang vyaitu
Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang. Pemerintah harus terus
mengoptimalkan pelayanan publik dan pertanggung jawaban pengelolaan
Dana Desa, karena itu ini merupakan salah satu tolak ukur kemakmuran
suatu daerah. Kemudian, lembaga tingkat Desa harus bertanggung jawab
secara tepat untuk memuaskan kepuasan masyarakat terhadap
pembangunan dan pelayanan lainnya. Harbani Pasolong (2010), menyatakan
bahwa semakin baik kepemerintahan dan kualitas pelayanan yang diberikan ,
maka akan semakin tinggi kepercayaan masyarakat (high trust).
Kepercayaan masyarakat akan tinggi apabila masyarakat mendapatkan

pelayanan yang baik dan merasakan keterpuaskan akan pelayanan tersebut.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terkait
pengelolaan Dana Desa apakah sudah memenuhi kepuasan Masyarakat
Kelurahan Tadokkong atau belum. Sehingga peneliti tertarik untuk membahas
lebih jauh tentang pengelolaan dana desa khususnya tentang pertanggung
jawaban Dana Desa melalui penulisan proposal yang berjudul “Pengaruh
Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat Kelurahan

Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah Pengelolaan Dana
Desa sudah memenuhi Kepuasan Masyarakat di Kelurahan Tadokkong

Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pengelolaan Dana Desa sudah memenuhi Kepuasan Masyarakat Kelurahan

Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian sudah dapat kita simpulkan kegunaan dari

penelitian yaitu :

a. Secara Teoritis, supaya untuk menambah ilmu pengetahuan serta memberi
referensi bagi penulis dan pembaca tentang pengetahuan ilmu ekonomi
yang berhubungan dengan penerapan pengelolaan Dana Desa terhadap
kepuasan masyarakat.
b. Secara Praktis
1. Untuk Penulis: Penelitian ini dimaksudkan suatu syarat untuk memenuhi
tugas Proposal Penelitian terhadap Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar, dan menerima pengetahuan serta
agar penulis mendapatkan pengalaman baru terutama yang berhubungan
bersama dengan Pengelolaan Dana Desa terhadap kepuasan masyarakat
Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

2. Untuk Mahasiswa: Bisa menjadikan referensi dan tambahan ilmu

khusunyan pada bidang ekonomi.
3. Untuk Dosen: Agar dapat referensi dari berbagai daerahtentang

Pengelolaan Dana Desa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Desa

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur kepentingan masyarakat
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
ditetapkan bahwa Desa adalah badan hukum Kota Madya yang memiliki
batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan Negara
dan menjadi dasar prakarsa masyarakat untuk kepentingan masyarakat.
Masyarakat Lokal di Negara Kesatuan Republik Indonesia hak-hak asal
usul dan/atau tradisional di akui dan dihormati dalam si stem
pemerintahan Negara kesatuan. Di harapkan dengan di sahkannya
Undang-Undang Nomor 6 Tentang Desa pada tahun 2014, dapat lebih
menyesuaikan dengan segala kepentingan dan kebutuhan masyarakat
Desa . Diharapkan dengan meningkatnya konsensus diantara penduduk
Desa dalam mengelolah pemerintahan mereka sendiri dan melaksanakan
pembangunan yang adil akan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
hidup masyarakat pedesaan, sehingga meminimalkan kepentingan hidup
pedesaan,sehingga meminimalkan ketimpangan wilayah, kemiskinan dan
masalah sosial budaya lainnya. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
Dan Anggran Rumah tangga mewajibkan pemerintah Desa untuk lebih

mandiri dalam mengelolah Negara dan berbagai sumber daya alamnya



Menurut Rosalinda (2014) Desa sebagai bagian dari sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diakui otonominya dan kepala
Desa melalui pemerintan Desa dapat memberikan penugasan
pendelegasian dari pemerintah ataupun pemerintahan Daerah untuk

melaksanakan urusan pemerintah tertentu.

Landasan pemikiran didalam pengaturan mengenai Desa adalah
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratis dan pemberdayaan
penduduk bersama dengan demikianlah bahwa pemerintah Desa adalah
pemerintah yang terendah yang dipilih oleh rakyat dan untuk rakyat yang
bertanggung jawab terhadap tempat tinggal tangganya sendiri. Desa
adalah kesatuan penduduk hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang
berwenang untuk sesuaikan dan mengurus kepentingan penduduk
setempat, berdasarkan asal usul dan rutinitas istiadat setempat yang
dianggap dan dihormati oleh sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

B. Dana Desa

Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Dana Desa adalah Dana
yang bersumber dari anggaran penghasilan dan belanja Negara yang di
peruntukan bagi Desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan
belanja daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan, pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan kewenangannya . Tujuan

Pengelolaan Alokasi Dana Desa adalah sebagai berikut :



1. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan Desa dalam pelaksanaan
pembangunan dan kemasyarakatan sesuai dengan kewenangannya.

2. Meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian pembangunan secara partisifatif sesuai
dengan potensi Desa.

3. Meningkatnya pemerataan pendapatan, kesempatan kerja dan
kesempatan perusahaan bagi masyarakat.

4. Mendorong peningkatan swadaya gotong royong

. Pengelolaan Dana Desa

Tahapan Pengelolaan keuangan Desa merupakan serangkaian kegiatan
yang mencakup tahap perencanaan , pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan dan pertanggung jawaban yang diatur dalam Menteri Luar Negeri
Nomor 113 Tahun 2014 (Peraturan Pemerintah Indonesia Tahun 2014).
Tahapan ini di awali dengan perencanaan yang merupakan proses untuk
menentukan dengan tepat tindakan dimasa yang akan datang, melalui
tahapan pilihan dan dengan memperkirakan sumber daya yang tersedia

(Murtiono Dan Wulandari 2014)

Menurut Thomas (2013) pengelolaan adalah suatu proses atau suatu
rangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh serangkaina sekelompok orang
didalamnya terdapat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan dengan memanfaatkan potensi yang ada dalam mencapai
tujuan tertentu. Pengelolaan Dana Desa dalam peraturan Presiden No.60
Tentang Dana Desa Pasal 2 berbunyi Dana Desa di kelolah secara tertib,

taat pada ketentuan peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis,
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transparan, dan bertanggung jawab dan memperhatiakan rasa keadilan

dan kepatuttan serta mengutamakan kepentingan masyarakat setempat.

Pengelolaan juga kerap disebut dengan manajemen karena ilmu
ini yang terkait tentang sistem pengurusan dan menuntaskan sebuah
objek dan sudah di tentukan oleh organisasi untuk diwujudkan cocok apa
yang sudah di rencanakan sehingga tercapai cocok yang diinginkan.
Pengelolaan diartikan sebagai sistem yang di kerjakan sebuah organisasi
atau instansi didalam menggapai objek yang sudah ditentukan. keuangan
Desa merupakan hierarkii struktur keuangan sentral dari pemerintahan
diatasnya, kabupaten, provinsi, dan pemerintahan pusat memiliki andil
yang besar dalam pengalokasian sumber keuangan desa, Bantuan dari
pemerintah kabupaten,bantuan dari pemerintah pusat dan pemerintah
provinsi, sumbangan dari pihak ketiga dan sumbangan Desa (Sumbu,Teli

2018)

Keuangan Desa dapat dikatakana sebagai barang publik (public
goods) yang dibutuhkan untuk membiayai segala kebutuhan dan kegiatan
yang ada di desa (Herlianto 2017). Keuangan Desa sangat berhubungan
erat dengan pembangunan , pemerintahan, dan kemasyarakatan. Oleh
karena itu, beberapa prinsip yang sangat penting perlu di perhatikan

dalam keuangan Desa menurut Herlianto (2017)

Pengelolaan Dana Desa adalah semua aktivitas yang meliputi
sebuah perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, dan pertanggung
jawaban Dana Desa. Penyelenggaraan sebuah kewenangan Desa yang

di tugaskan oleh pemerintah yang didanai oleh anggaran pendapatan dan
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belanja Negara di alokasikan pada bagian anggaran kementrian/lembaga
dan disalurkan melalui satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota.
Penyelenggaraan kewenangan Desa yang di tugaskan oleh pemerintah

daerah didanai oleh pendapatan daerah dan belanja daerah.

Seluruh pendapatan desa di terima dan Di salurkan melalui
rekening kas Desa dan penggunaannya Di tetapkan oleh Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Desa (APBDesa). Pencairan Dana dakam
Rekening Kas Desa Di tandatangani oleh kepala Desa dan Bendahara
Desa. Pengelolaan keuangan Desa meliputi Perencanaan, Pelaksanaan,

Penatausahaan, Pelaporan, Pertanggung jawaban

Dana Desa merupakan sebuah dana yang di alokasikan
dalamAnggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (APBN) yang Di
peruntukan bagi Desa yang Dii transfer melalui anggaran pendapatan dan
belanja daerah kabupaten/kota dan Di gunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Kepala Desa merupakan pemegang kekuasaan dalam
pengelolaan keuangan Desa .Dalam melaksanakan kekuasaan
pengelolaan keuangan Desa, kepala Desa menuasakan sebagai

kekuasaannya kepada perangkat desa.

Indikator Pengelolaan Dana Desa

Menurut Chabib (2015) yang terkait pada pengelolaan Alokasi

Dana Desa adalah sebagai berikut:
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a. Perencanaan

Perencanaan keuangan adalah kegiatan untuk memprediksi jumlah
pendapatan dan belanja pada waktu tertentu Di masa yang akan datang.
Perencanaan keuangan Desa Di lakukan setelah Di susunnya Rencana
Pembangunan Jangkah Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKPDes) yang menjadi dasar untuk menyusun
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa (APBDes) yang merupakan hasil

dari perencanaan Desa.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan keuangan Desa adalah kegiatan yang berhubungan dengan
pengeluaran dan kegiatan di lapangan. Kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan kewenangan Desa yang ‘diolah melalui rekening Desa. Artinya,
semua penerimaan dan pengeluaran Desa harus dikelolah direkening Desa

yang Di dukung dengan buku yang lengkap dan sah.

c. Penatausahaan

Penatausahaan keuangan Desa adalah kegiatan yang khusunya
dilakukan oleh bendahara Desa. Penatausahaan keuangan Desa dilakukan
dengan cara sederhana yaitu berupa pembukuan belum menggunakan

jurnal akuntansi

d. Pelaporan

Pelaporan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginformasikan hal-
hal yang berkaitan dengan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan selama

satu periode sebagai pertanggungjawaban atas tugas dan wewenang yang
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diberikan.

e. Pertanggung jawaban

Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
Dan Belanja Desa (APBDes) merupakan bagian dari tidak terpisahkan
dari laporan penyelenggaraan pemerintah desa laporan realisasi dan
laporan pertanggungjawaban Anggran Pendapatan Dan Belanja Desa
(APBDes) Di sampaikan kepada masyarakat secara tertulis dengan

media informasi yang mudah di akses oleh masyarakat.

Sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang
Desa penyelenggaraan urusan pemerintah Desa dan anggaran
pendapatan dan belanja Desa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) dan bantuan  pemerintah Desa . Salah satu pendapatan
pemerintah Desa Alokasi Dana Desa (ADD) dengan adanya Alokasi Dana
Desa (ADD) Desa memiliki kesempatan untuk mengelolah pembangunan
dan kepemerintahannya sendiri. Dari penjelasan di atas tentang indicator
pengelolaan Dana Desa, penulis mengambil kesimpulan untuk berfokus
pada pertanggung jawaban pengelolaan Dana Desa Kelurahan

Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

E. Kepuasan Masyarakat

1. Tingkat Kepuasan Masyarakat

Kepuasan masyarakat terhadap aparat Desa sangat penting karena
adanya hubungan kepercayaan masyarakat. Menurut Harbani pasolong

(2018)’semakin baik kepemerintahan dan kualitas pelayanan yang di
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berikan,maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat (high ftrust)”
kepercayaan masyarakat akan semakin tinggi apabila masyarakat
mendapatkan pelayanan yang lebh baik dan merasa terpuaskan akan
pelayanan tersebut. Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (KEPMENPAN) Nomor 63 Tahun
2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Publik menyebutkan
bahwa “Ukuran Keberhasilan penyelenggaraan Pelayanan ditentukan oleh
tingkat kepuasan penerima pelayanan memperoleh pelayanan sesuai

dengan yang dibutuhkan dan diharapkan”

2. Indeks Kepuasan Masyarakat

Kepuasan masyarakat terhadap kinerja pelayanan aparat Desa dalam
mengelolah keuangan untuk membangun infrastruktur Desa dalam
memenuhi kesejahteraan masyarakat. Data dan informasi tentang tingkat
kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara
kuantitatif atas pendapat masyarakat melalui pelayanan dari aparatur Desa
. Lebih lanjut dalam kepuasan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
(KEPMENPAN) Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Pedoman Umum Indeks
Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah Menyebutkan
“Sasaran dari Indeks Kepuasan Masyarakat Adalah tingkat pencapaian unit
pelayanan instansi pemerintah dalam memberikan Pelayanan kepada
masyarakat” Masih Menurut Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
(KEPMENPAN) Nomor 25 Tahun 2004 tentang pedoman umum
penyususnan indeks kepuasan masyarakat juga ditujukan sebagai
penataan sistem, mekanisme dan prosedur pelayanan sehingga pelayanan

dapat dilaksanakan secara lebih berkualitas, berdaya guna dan berhasil
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guna. Selain itu sasaran lainnya dari indeks kepuasan masyarakat adalah
tumbuhnya kreativitas, Prakarsa dan peran serta masyarakat dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik berdasarkan penjabaran tersebut,
Dapat disimpulkan bahwa indeks kepuasan masyarakat adalah data
informasi melalui tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang di

berikan oleh aparat Desa.

. Maksud Dan Tujuan Indeks Kepuasan Masyarakt

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) menurut Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara KEPMENPAN NO KEP/25/M.PAN/2/2004 adalah data
dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari
hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pebdapat masyarakat
dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan
publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. Tujuan
Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Menurut KEPMENPAN
NO KEP/25/M.PAN/2/2004 adalah untuk mengetahui perkembangan
kinerja unit pelayanan Di lingkungan instansi pemerintah yang di
laksanakan oleh instansi yang bersangkutan secara periodik. Dan bagi unit
pelayanan instansi pemerintah,hasil pengukurasn dapat digunakan sebagai
bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka meningkatkan kualitas
pelayanan publik selanjutnya. Dan bagi masyarakat IKM dapat Di gunakan

sebagai gambaran kinerja pelayanan unit yang bersangkutan.

. Manfaat Indeks Kepuasan Masyarakat

Menurut Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara KEPMENPAN NO

KEP/25/M.PAN/2/2004 penyususnan IKM secara periodik, dapat di peroleh
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manfaat sebagai berikut :

a) Memahami kelemahan atau kekurangan masing-masing unsur dalam

pengelolaan Dana Desa.

b) Unit pelayanan yang di ketahui telah melakukan pelayanan sesuai jadwal.

c) Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan yang perlu diambil dan upaya

yang perlu dilakukan.

d) Sebagaimana kita mengetahui bersama,indeks kepuasan masyarakat
secara keseluruhan mencerminkan hasil penyelenggaraan pelayanan
publik dalam lingkup pemerintah pusat dan Daerah, serta berupaya

meningkatkan kinerja pelayanan

e) Merangsang persaingan yang sehat antar penyelenggara pelayanan Dii
lingkup pemerintah pusat dan daerah,serta berupaya meningkatkan kinerja

pelayanan .

f) Agar masyarakat dapat memahami gambaran kinerja unit pelayanan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat indeks
kepuasan masyarakat secara sederhana dapat digunakan sebagai alat
untuk mengetahui kinerja penyelenggaraan pelayanan instansi pemerintah.
Berdasarkan tingkat kinerja yang di capai, berbagai strategi pelayanan

dapat ditentukan.

5. Unsur — unsur Penilaian Dalam Indeks Kepuasan Masyarakat

Menurut Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (KEPMENPAN) NO

KEP/25/M.PAN/2/2004, Terdiri 14 unsur yang relevan, valid dan reliable
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sebagai unsur yang harus tersedia agar besik perhitungan tingkat

kepuasan yaitu:

1) Prosedur pelayanan

2) Persyaratan pelayanan

3) Kejelasan petugas pelayanan

4) Kedisiplinan petugas pelayanan

5) Tanggungjawab petugas pelayanan
6) Kemampuan petugas pelayanan

7) Kecepatan petugas pelayanan

8) Keadilan mendapatlkan pelayanan
9) Kesopanan dan keramahan petugas
10) Kewajaran biaya pelayanan

11) Kepastian biaya pelayanan

12) Kepastian jadwal pelayanan

13) Kenyamanan lingkungan

14) Keamanan pelayanan

Berdasrkan penjabaran unsur-unsur penilaian IKM di atas.menyimoulkan
bahwa ada 14 komponen/unsur pokok untuk digunakan penulis dalam

menghitung Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

.Pelaksanaan Dan Teknik Survei Kepuasan Masyarakat

a. Pelaksanaan

Pelaksanaan Survei Kepuasan masyarakat terhadap penyelenggaraan
pelayanan publik dapat di laksanakan melalui tahap perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, pengelolaan dan penyajian hasil survei, yang

mencakup langkah-langkah,sebagai berikut :
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1) Menyusun instrumen survei

2) Menentukan besaran dan teknik penarikan sampel
3) Menentukan responden

4) Melaksanakan survei

5) Mengelolah hasil survei

6) Menyajikan dan melaporkan hasil

b. Bentuk Jawaban

Bentuk jawaban pertanyaan dari setiap unsur pelayanan umum
menggambarkan tingkat kualitas pelayanan aparatur pemerintah Desa.

Kategori jawaban sebagai berikut :

1) Sangat puas diberi nilai 5

2) Puas diberi nilai 4

3) Kurang puas diberi nilai 3

4) Tidak puas diberi nilai 2

5) Sangat Tidak puas diberi nilai 1

c. Pelaksanaan pengumpulan data

1) Pengumpulan data, untuk memperoleh data yang akurat perlu
dipertanyakan kepada masyarakat Kelurahan Tadokkong Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang terhadap beberapa unsur pertanyaan

pelayanan yang telah di tetapkan oleh penulis.

2) Pengisian kuesioner, pengisian kuesioner dilakukan dengan cara
membagikan lembar kuesioner yang telah dibuat oleh penulis yang
berisi beberapa unsur pertanyaan seputar pelayanan aparat

pemerintah Desa dan dibantu dijelaskan oleh penulis agar masyarakat
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lebih mengerti maksud dari kuesioner yang diberikan.

d. Pengolahan Data

1) Metode Pengolahan Data

Nilai indeks kepuasan masyarakat dihitung denga menggunakan nilai
rata-rata tertimbang masing-masing unsur pertanyaan tentang pelayana.
Dalam perhitungan indeks kepuasan masyarakat terhadap beberapa

unsur pertanyaan tentang pelayanan aparat pemerintah desa yang dikaji.

Untuk memperoleh nilai indeks kepuasan masyarakat rumusnya adalah

sebagai berikut:

IKM =IKM = Jumlah Indeks Peluang X Nilai Penimbang (20 / 100 dibagi

banyaknya pilihan

2) Pemeriksaan keakuratan Data

Data dari Pendapat masyarakat Kelurahan Tadokkong Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang, yang telah dimaksukkan ke dalam masing-
masing kuesioner, disusun dengan mengkompikasikan data responden
yang dihimpun berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin informasi
ini  dapat digunakan untuk mengetahui profil responden dan

kecenderungan jawaban yang diberikan.

3) Laporan Hasil Penyusunan Pelayanan

Hasil Akhir kegiatan penyusunan indeks kepuasan masyarakat setiap
unsur pelayanan instansi pemerintah disusun dengan materi pokok sebagai

berikut :
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a) Satu jenis indeks setiap elemen pelayanan didasarkan pada

perhitungan indeks kepuasan masyarakat

b) Untuk meningkatkan prioritas kualitas pelayanan, maka peningkatan
kualitas pelayanan didahulukan daripada elemen dengan nilai

terendah, dan elemen dengan nilai tertinggi harus di pertahankan

Berdasarkan penjabaran berasal dari proses penyusunan IKM
sebelumnya, penulis biasa menyimpulkan maka menyusun IKM ada 4
tahap sebagai berikut: persiapan, pengumpulan data, pengelolahan
data, dan laporan hasil penyusunan indeks kepuasan masyarakat.
Pengelolaan data indeks kepuasan masyarakat menggunakan rumus
perhitungan yang telah di tetapkan sesuai dengan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara (KEPMENPAN) NO

KEP/25/M.PAN/2/2004

F. Tujuan Empiris

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penelitian dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti memperbanyak teori yang dapat

digunakan dalam mengkaji penelitian yang di lakukan Peneliti.
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Dan
Transparansi
Pengelolaan
Alokasi Dana
Desa dan
Dampaknya
Terhadap
Kepercayaan
Masyarakat .

No Nama
Peneliti Dan Judul Variabel Alat Analisis Hasil
Tahun Penelitian (Kuantitatif) Penelitian
Penelitian
1 Rahmannudd | Pengaruh Kuantitatif Wawancara Hasil Penelitian
in M. & | Kepemimpina Mendalam Menunjukkan Bahwa
SumardjoS. n Kepala Terdapat pengaruh
(2018) Desa 'Yang Signifikan
terhadap Antara
Tingkat Kepemimpinan
Partisipasi Kepala Desa
Masyarakat Terhadap Tingkat
dalam Partisipasi
Pemanfaatan Masyarakat Dalam
Dana Desa Pemanfaatan Dana
(Desa Desa.
Pamijahan,
Kecamatan
Pamijahan,
Kabupaten
Bogor, Jawa
Barat)
2 Aprilia, 1. Determinan Purposive Kuesioner Hasil Penelitian Ini
(2019). Akuntabilitas | sampling Menunjukkan

Bahwa Aksesibilitas
Laporan Keuangan
dan Mekanisme
Pengawasan
Berpengaruh
Terhadap
Akuntabilitas.
Mekanisme
Pengawasan
Berpengaruh
Terhadap
Transparansi.
Akuntabilitas
Berpengaruh
Terhadap
Kepercayaan
Masyarakat.
Penyajian laporan
Keuangan tidak
Berpengaruh
Terhadap
Akuntabilitas.
Penyajian laporan
Keuangan dan
Aksesibilitas
laporan Keuangan
tidak Berpengaruh
Terhadap

Transparansi.




22

No Nama
Peneliti dan Judul Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun Penelitian | (Kuantitatif)
Penelitian
Berpengaruh
Terhadap
Kepercayaan
Masyarakat.
Penyajian Laporan
Keuangan,
Aksesibilitas
Laporan Keuangan
dan Mekanisme
Pengawasan Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Kepercayaan
Masyarakat Melalui
Akuntabilitas dan
Transparansi
Pengelolaan
Alokasi Dana Desa.

3 Rismawati, Ti | Pengaruh Purposive Regresi Linier | Hasil penelitian
ka Kompetensi sampling Berganda Menunjukan Bahwa
(2019) Aparat Komitmen

Pengelolaan Organisasi

Dana Desa, Pemerintah Desa,
Komitmen Partisipasi
Organisasi Masyarakat,
Pemerintah Pemanfaatan
Desa, Teknologi
Partisispasi Informasi,
Masyarakat, Berpengaruh
Pemanfaatan Positif, Sedangkan
Teknologi Kompetensi Aparat
Informasi, Pengelola Dana
Dan Sistem Desa dan Sistem
Pengendalian Pengendalian
Internal Internal Tidak
Terhadap Berpengaruh
Akuntabilitas Terhadap
Pengelolaan Akuntabilitas Dana
Dana Desa. Desa.

4 Gian Kualitas Deskriptif Wawancara Hasil Penelitian Ini
Fitralisma, Pelayanan Kuantitatif dan Menunjukkan
Yenny Aparatur Penyebaran Bahwa Hubungan
Ernitawati Desa Saat Angket Serta Secara
(2021) Situasi Data Sekunder | Parsial Responsive

Pandemi Hasil Olah ness (Daya
Covid-19 Data Secara Tanggap)
Terhadap Statistik dan Assurance
Tingkat Menggunakan | (Jaminan) Memiliki
Kepuasa SPSS Pengaruh Yang
Masyarakt Sangat Dominan
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No | Nama Judul Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian (Kuantitatif)
Tahun
Penelitian
Penyalura Terhadap
n Bantuan Kepuasan
Langsung Masyarakat
Tunai Sedangkan
Dana Hubungan Secara
Desa Dari Simultan Kualitas
Kementria Pelayanan Yang
n Desa Terdiri Dari
Keandalan
(Realibility),
jaminan
(Assurance), Bukti
Fisik (Tangible),
Empati (Emphaty),
dan Daya Tanggap
(Responsiveness)
Secara Bersama-
sama Berpengaruh
Positif dan
Signifikan
Terhadap
Kepuasan
Masyarakat.
5 Noorhayaiti, Program Kualitatif. Model Analisa | Hasil Penelitian
Nopi. (2021) | Bantuan Linear Menunjukkan
Covid - 19 Berganda Bahwa Bantuan
Dan Langsung Tunai
Pengaruh Dana Desa (BLT-
Kualitas Dana Desa) adalah
Pelayanan Bantuan Uang
Terhadap Kepada Keluarga
Kepuasan Miskin Di Desa
(Studi Pada Yang Bersumber
Masyarakat Dari Dana Desa
Penerima Untuk Mengurangi
Bantuan Dampak Pandemi
Covid — 19 Di COVID-19. Dengan
Kecamatan Adanya Bantuan
Garum). Covid - 19, Warga
Kecamatan Garum
Merasa Sangat
Terbantu dan
Terdapat pengaruh
Kualitas Layanan
Terhadap
Kepuasan
Masyarakat
Kecamatan Garum
6 Elsinta, Purposive Kuesioner Hasil Penelitian Ini
Betriana Sampling Menunjukkan




24

No | Nama Judul Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian

Peneliti dan Penelitian (Kuantitatif)

Tahun

Peneliti
Bahwa Sistem

(2021) Pengendalian
Internal
Berpengaruh Positif
Secara Signifikan
Tehadap
Akuntabilitas
Pengelolaan
Keuangan Desa.
Sedangkan
Kompetensi SDM
dan Kepuasan
Masyarakat Tidak
Berpengaruh
Tehadap
Akuntabilitas
Keuangan Desa.

7 Bahar Pengaruh Kuantitatif Analisis Data Menunjukan
Sudewo Aji, Akuntabilit Deskriptif Regresi Linier | Bahwa Secara
Novie as Dana Berganda Parsial Maupun
Susanti Desa dan Simultan
Suseno, Irma | Pelayanan Akuntabilitas Dana
Rosmayati Kantor Desa dan
(2021) Desa Pelayanan Kantor

Sukaratu Desa Berpengaruh
Saat Terhadap
Pandemi Kepuasan
Covid-19 Masyarakat Saat
Terhadap Pandemi Covid-19
Kepuasan Di Desa Sukaratu
Masyaraka Banyuresmi Garut.
t

8 Meli Yanti, & | Pengaruh Dana Desa, | Analisis Hasil Dari
Endang Dana Desa Alokasi Regresi Linear | Penelitian Ini
Naryono, Dan Alokasi Dana Desa | Berganda. Menemukan Bahwa
SE., MM Dana Desa dan Variabel Dana Desa
(2021) Terhadap Dependen Berpengaruh Positif

Kepuasan Kepuasan dan Signifikan
Masyarakat Masyarakat Terhadap

Di Desa Kepuasan
Sudajaya Masyarakat
Girang Ditunjukan Dengan
Kecamatan Angka Signifikansi
Sukabumi Korelasi Sebesar
(Studi Kasus 0,000; Koefisien
Pada Desa Korelasi 0,515.
Sudajaya Alokasi Dana Desa

Girang

Berpengaruh positif




25

No | Nama Judul Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian (Kuantitatif)
Tahun
Penelitian
Ditunjukan Dengan
Angka Signifikansi
Korelasi Sebesar
0,000; Koefisien
Korelasi 0,587.
Dana Desa dan
Alokasi Dana Desa
Secara bersama-
Sama Berpengaruh
Signifikan
Terhadap
Kepuasan
Masyarakat
Ditunjukan Dengan
Angka Koefisien
Korelasi Sebesar
0.672; Koefisien
Determinasi 0,452.
9 Tabi, Risma | Analisis Kuantitatif Kuesioner Hasil Penelitian Ini
(2021) Indeks Menyimpulkan
Kepuasan Bahwa Indeks
Masyarakat Kepuasan
Terhadap Masyarakat (X)
Realisasi Sebagai Variabel
Alokasi dana Independen
Desa Di Berpengaruh
Desa Signifikan
Tampumia Terhadap Realisasi
Kecamatan Alokasi Dana Desa
Bupon (Y) Sebagai
Kabupaten Variabel Dependen.
Luwu Hal ini Dibuktikan

Dengan Tingkat
Signifikan Yang
Diperoleh Yaitu
0,001 lebih Kecil
(Kurang Dari) 0,05
Sehingga Dapat
Disimpulkan Bawa
Indeks Kepuasan
Masyarakat (X)
Berpengaruh
Terhadap Realisasi
Alokasi Dana Desa
Di Desa Tampumia
Kecamatan Bupon
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Nama Judul Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian (Kuantitatif)
No | Tahun
Penelitian
Kabupaten Luwu
10 | Angelina Analisis Deskriptif Metode Hasil Penelitian
Tuto Burak, Tingkat Kualitatif Analisis Menunjukkan
Maria dan Kepuasan dan Statistik Bahwa Tingkat
Syarifuddin, Masyarakat Kuantitatif Regresi Linier | Kepuasan
Deden dan Terhadap Sederhana, Masyarakat
Budi Raharja | Infrastruktur Kuesioner Terhadap
Apriadi Pedesaan Infrastruktur
(2022) Berbasis Pedesaan Yang
Dana Desa Diliat Berdasarkan

(Studi Kasus
Desa
Keluwain,
Kecamatan
Kelubagolit,
Kabupaten
Flores Timur)

Pengaruh Dana
Desa Terhadap
Pembagunan
Infrastruktur dan
Pelayanan
Infrastruktur
Tersebut
Didapatkan
Jaringan Jalan
Memiliki Nilai
Sebesar 53%
Prasarana Air
Bersih Sebesar
50,1% Prasarana
Pembuangan
Limbah Sebesar
41%, Dan Sarana
Kesehatan Sebesar
74,6%
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G. Kerangka Penelitian

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teorishubungan antar
variabel yang akan di teliti Menurut Sugiono (2017:60) mengemukakan
bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai
masalah penting kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara

terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan Sugiyono (2017: 60)
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Kepuasan Masyarakat Tentang Pelayanan Publik Di
Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang

Pengelolaan Dana Desa

Perencanaan
Pelaksanaan
Penatausahaan

Pelaporan

BN @ NP

Pertanggung Jawaban

Kepuasan Masyarakat

Prosedur Pelayanan
2. Kedisiplinan Petugas
Pelayanan
3. Kesopanan dan
Keramahan Petugas
4. Kewajaran Biaya
Pelayanan
5. Tanggung Jawab

petugas Pelayanan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

H. Hipotesis

Hipotesis Dalam Sebuah Penelitian adalah Dugaan sementara bagi

peneliti. Dalam penelitian Penerapan pengelolaan Dana Desa terhadap

kepuasan masyarakat Kelurahan

Kabupaten Pinrang Cukup Maksimal

Tadokkong Kecamatan Lembang



lIl. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif, dengan pendekatan Kuantitatif Serta menggunakan Penyususnan
Indeks Kepuasan Masyarakat dengan hasil berupa angka merupakan penelitian
yang dilakukan untuk menentukan nilai variabel bebas, baik satu atau lebih
variabel (bebas) tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkan variabel

lain.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang dilakukan di Kelurahan
Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang . Penelitian ini diambil dari
data yang didapatkan di Lapangan dan dokumen yang diperoleh dari
pengumpulan data maupun foto yang berkaitan dengan penerapan Pengelolaan

Keuangan.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Jalan Poros Pinrang Polman KM. 37 RT 001
RW 001, Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dari Bulan April Sampai Mei 2023.
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C. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dimana data
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguiji hipotesis yang

telah ditetapkan menurut Sugiyono (2016: 15)

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data primer dan

sekunder.

a. Data primer adalah Sumber data penelitian yang diperoleh dari sumber
asli yaitu masyarakat Kelurahan Tadokkong dan turun langsung di
lapangan atau tempat penelitian. Data primer secara khusus dikumpulkan
untuk menjawab pertanyaan penulis. Data primer dilakukan dengan cara
observasi dan membagikan kuesioner.

b. Data sekunder diperoleh dari berbagai data dari catatan-catatan,
dokumentasi, laporan, artikel-artikel dari berbagai internet serta berbagai
referensi-referensi dari berbagai sumber tentang penerapan Pengelolaan

Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat.

D. Populasi Dan Sampel

Sampel diambil menggunakan metode simple random sampling.

Populasi yang dipilih memiliki kriteria yaitu Masyarakat di Kelurahan
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Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Jumlah populasi yang
memenuhi kriteria adalah sebanyak 256 Masyarakat. Dengan mengambil
jumlah sampel yaitu 15% dari jumlah populasi yang adayaitu 36 sampel yang
akan di teliti. Ukuran sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin

(Husein2014).dengan rumus sebagai berikut:

L
14 (Ne?)
Keterangan:
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel
e = Kesalahan Pengambilan Sampel ditetapkan Sebesar 3%

Adapun perhitungan dari rumus di atas yaitu sebagai berikut.

L N
1+Ne?

nH 256
T 1+(256)( 15%)2

nE 256
T 1+(256)( 0,15)2

= 256
1+256(0,0225)

_ 256
T 145,76

n = 37,86

n=238

Jadi sampel yang akan di ambil yaitu sebesar 38 sampel dari jumlah total populasi
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E. Definisi Operasional

1. Pengelolaan Dana Desa

Pengelolaan Dana Desa adalah semua aktivitas yang meliputi sebuah
perencanaan,pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban Dana Desa. Penyelenggraan sebuah kewenangan
Desa yang Ditugaskan oleh pemerintah yang didanai oleh anggaran
pendapatan dan Belanja Negara dialokasikan pada bagian anggaran
Kementrian/Lembaga dan disalurkan melalui satuan kerja perangkat daerah
Kabupaten/Kota. Penyelenggaraan kewenangan Desa yang ditugaskan oleh
Pemerintah Daerah didanai oleh pendapatan Daerah dan Belanja Daerah.
Dari lima indikator Pengelolaan Dana Desa peneliti berfokus pada
pertanggungjawaban Dana Desa Kelurahan Tadokkong Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.

F. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:63) Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Menurut
Sugiyono (2017.67). Hipotesis Statistik adalah hanya ada bila berdasarkan
sampel Pengujian Hipotesis dimaksudkan sebagai cara untuk menentukan

apakah satu dugaan hipotesis tersebut sebaiknya diterima atau ditolak.



IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Kondisi Geografis
Desa Tadokkong memiliki luas wilayah seluas 28,7 km2 atau 2.870 ha,

Desa Tadokkong Merupakan salah satu Desa dari 12 desa yang berada di
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Desa Tadokkong Terdiri atas dua
(2) dusun yaitu dusun Buttu Sappa dan Mattiro Bulu.

Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara  : Desa Sabbang Paru

b. Sebelah Timur  : Desa Pakeng

C. Sebelah Selatan : Desa Bakaru

d. Sebelah Barat : Desa Ulusaddang

2. Kondisi Demografis
Melansir investopedia, demografis adalah sebuah penelitian terhadap

populasi masyarakat berdasarkan beragam faktor. Adapun beberapa faktor
yang biasanya digunakan untuk meneliti suatu demografis yaitu seperti umur,

jenis kelamin hingga pekerjaan

a. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah Penduduk di Desa Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang adalah 1.229 jiwa dengan jumlah besar hal ini karena tingginya
perputaran ekonomi vyang padat. Penduduk di Desa Tadokkong
persebaranyan tidak merata karena diakibatkan oleh letak Desa yang

merupakan jalur penghubung yang mudah di akses oleh semua sektor.
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan

Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

No Jenis Jumlah Persentase
Kelamin
(orang) (%)
1 Laki-Laki 589 47,92
2 Perempuan 640 52,08
Jumlah 1.229 100,00

Sumber : Kantor Kelurahan Tadokkong 2023

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin laki-laki 589 orang atau 47,92%, sedangkan perempuan 640 orang atau
52,08%, menurut (Steven Orzack, 2015) kemampuan bertahan hidup perempuan
lebih baik, sedangkan laki-laki rentan meninggal di usia muda.

b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mayoritasmata pencaharian penduduk di Desa Tadokkong adalah petani.di
karenakan di Desa tadokkong kecamatan lembang kabupaten pinrang sebagian
besar melakoni usaha tani padi, dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk berdasarkan Mata pencaharian di Desa
Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

No Mata Jumlah Persentase
Pencaharian (orang) (%)
1 PNS 35 6,71
2 Petani 387 74,13
3 Pengusaha 56 10,73
4 Karyawan 11 2,11
5 Supir 5 0,96
6 Tukang 28 5,36
Jumlah 522 100,00

Sumber : Kantor Kelurahan Tadokkong 2023
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat mata pencaharian yang tinggi yaitu
petani 387 orang atau 74,13% dan yang terendah yaitu supir 5 orang atau 0,96%.
Hal ini di sebabkan karena sudah turun temurun sejak dahulu bahwa masyarakat
adalah petani dan dilihat dari luasnya wilayah pertanian.

. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan dapat diperoleh dari Dua sumber yaitu Pendidikan Formal dan
Pendidikan Non Formal. Tingkat Pendidikan ini sangat berpengaruh dalam
Perkembangan Teknologi ini erat kaitannya dengan ketersediaan Sumber Daya
Manusia Karna dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat Pendidikan
maka kualitas Sumber Daya Manusia akan baik. Penyebaran Penduduk
berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan Tadokkong Tampak beragam mulai
dari penduduk yang belum sekolah sampai yang bergelar sarjana untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan
Pada Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang

No Pendidikan Jumlah Persentase

(orang) (%)

. Sekc?lzlrtw]/?idak e i

2 Sekolah 266 21,65

3 Tamat SD 248 20,17

4 Tamat SMP 346 28,16
5 Tamat SMA 31 2,52
6 | Akademi/ D1-D3 53 4,31

Jumlah 1.229 100,00

Sumber : Kantor Kelurahan Tadokkong, 2023

Tabel 4.3 menunujukkan bahwa pendidikan yang tertinggi Tamat SMP
yakni 345 orang 28,16%, sedangkan yang terendah Tamat SMA yakni 31
orang atau 2,52%. Hal ini disebabkan karena kurangnya biaya dan minimnya

pengetahuan tentang tingkat pendidikan.
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d. Kondisi Pertanian

Sebagai daerah agraris, perekonomian Kelurahan Tadokkong jelas tidak bisa
dipisahkan dengan sektor pertanian. Sektor ini menjadi lokomotif bagi
masyarakat perekonomian, sekaligus sebagai mata pencaharian utama
penduduk.

Berikut rincian lahan yang dimiliki di Kelurahan Tadokkong yaitu:
Persawahan 1050 ha, tegalan/Ladang 597 ha, Perkebunan Negara/Swasta 404
ha Hutan dan Lainnya 819 ha.

Dengan adanya lahan pertanian dan perkebunan yang begitu luas di
Keluarahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang menjadikannya
daerah yang sangat cocok untuk dikembangkannya berbagai usahatani mulai
dari tanaman jangka pendek hingga tanaman tahunan. Namun masyarakat di
Kelurahan Tadokkong kebanyakan mengusahakan tanaman bulanan jangka
pendek termasuk tanaman padi, dimana hasil panenya lansung dijual, petani
lebih memilih menjual setelah panen deri pada hasil panenya disimpan di rumah,
di dukung dengan keadaan jalan letak Keluarahan yang merupakan jalur
penghubung yang mudah di akses oleh semua sektor, terutama pedagang

masuk dari berbagai daerah.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk Mengetahui Bagaimana Kepuasa
masyarakat terhadap pengelolaan Desa yang Ada di KelurahanTadokkong
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Untuk Mengetahui bagaimana kepuasan Masyarakat Terhadap pengelolaan
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Dana Desa Kita dapat menggunakan Rumus Indeks Kepuasan masyarakat

(IKM).

1.Metode Pengolahan Data

Nilai indeks kepuasan masyarakat dihitung denga menggunakan nilai
rata-rata tertimbang masing-masing unsur pertanyaan tentang pelayana.
Dalam perhitungan indeks kepuasan masyarakat terhadap beberapa unsur

pertanyaan tentang pelayanan aparat pemerintah desa yang dikaiji.

Untuk memperoleh nilai indeks kepuasan masyarakat rumusnya

adalah sebagai berikut:

IKM = Jumlah Indeks Peluang X Nilai Penimbang (20 / 100 dibagi

banyaknya pilihan)

2. Pemeriksaan keakuratan Data

Data dari Pendapat masyarakat Kelurahan Tadokkong Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang, yang telah dimaksukkan ke dalam masing-
masing kuesioner, disusun dengan mengkompikasikan data responden
yang dihimpun berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin informasi ini
dapat digunakan untuk mengetahui profil responden dan kecenderungan

jawaban yang diberikan.

Adapun Data- data yang telah di peroleh pada penelitian untuk
mengetahui bagaimana kepuasan masyarakat pada Kelurahan Tadokkong

Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang yaitu sebagai berikut
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Tabel 4.4 Variabel X (Dana Desa)

TOTAL

21

22
21

22
21

21

22
21

21

21

22

19
19
21

21

19
21

21
18
22
21

21

21

21

20
21

21

21

21

19
21

21

22
25

17
18
21

23

X.5

X.4

X.3

DANA DESA (X)

X.2

X.1

NO

10
11
12
13
14
5
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
Sumber : Data Diolah Sendiri
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Tabel 4.5 Variabel Y (Kepuasan Masyarakat)
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Sumber : Data Diolah Sendiri



Tabel 4.6 Jumlah Variabel X dan Y

NO X Y
1 21 42
2 22 42
3 21 42
4 22 42
5 21 43
6 21 42
7 22 43
8 21 42
9 21 43
10 21 42
11 22 42
12 19 43
13 19 41
14 21 41
15 21 41
16 19 43
17 21 41
18 21 43
19 18 37
20 22 38
21 21 36
22 21 38
23 21 42
24 21 42
25 20 40
26 21 42
27 21 42
28 21 38
29 21 42
30 19 38
31 21 42
32 21 42
33 22 41
34 25 42
35 17 31
36 18 39
37 21 41
38 23 42

Sumber : Data Diolah Sendir
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Tabel 4.7 Indeks Kepuasan Masyarakat (X)

NO X X1 [ 2] X3 | x4 | x5 [ JUMLAH | RATA-RATA | PREDIKAT|  PERSENTASE
1 ERNA 4 5] a]lafa] @ 42 SP [SP=30:38X100=78,94%
2 KAMARUDD 4 [5[a] a5 ] 2 44 SP | KP=7:38X100=1842%
3 IYE PATI 4 sl a]lafa]l @ 42 sP P=1:38X100=2,63%
4 TAMPI 4 [ 5] 4] a5 ] 2 44 sp
5 RAIS 4 [s[a]lafa] & 42 P
6 HAMSAH 4 [a]l s ala]l 2 42 sp
7 SAGA 4 |5 4] a5 ] 2 44 P
8 SAHARUDDIN 4 (a5 ] a]a] & 42 P
9 SYUKUR 4 a5 ala]l @ 42 SP
10 SAPRIADI 4 (45 ]ala] & 42 SP
11 SUKRIANI 4 [5] 4] a]5 ] 2 4.4 P
12| SAPARUDDIN 'BF" .« I 38 KP
13 ARKO 2o A N LS it 38 KP
14 ANWAR TR LU LR 42 sp
15 HENDRA Al ot e 42 sp
16 HJ MAS| o AR s, 2 DN 2, 1D 38 KP
17 MUH JAFAR R T | 42 sP
18 SAMSUDDIN D =T N 42 P
19 HJ SALAMA e e T 36 KP
20 SAKKA | TEEEEEE 44 P
21 HERMAN e P Ry T 42 sP
22 TAU i e 4\ " AT 2 42 SP
23 AMBO PANO gy DY -1 0 a0 42 sp
24 DAHLIA R Ay R 42 sp
25 BADDU Ry RO, 4 P
26 BAKRI el PO Zah ) | 42 P
27 CAKING N TR W A 42 SP
28 MUH YUNUS e | =N | P 42 sp
29 RUSI Al el e e 42 Sp
30 RUSDIN L TRy e T 38 KP
31| IYE SANABONG I 1 5 Y ) 42 P
32 KAPELU T i e . et ¥ i - 42 SP
33 HJ MANA 4 |45 | a5 ] 2 44 P
34 MADA 5 |55 |5 [5] 2 5 SP
35 MURI 4 |33l a]3] 17 34 KP
36 MOH LASSA 4 433 [4a] 18 36 KP
37 MUH KAMING 5 (4[4 a]a] & 42 P
38 ABU BAKAR 4 a5 5 [s5] » 46 P
JUMLAH]  154] 161] 166 151] 159
RATA-RATA | 4.053| 4.24] 4.368] 3.974] 4.18
INDEKS KEPUASAN | 8.105] 8.47] 8.737] 7.947] 8.37
JUMLAH INDEKS KEPUASAN | 41.63
| IKM | 832.6

Sumber : Data Diolah Sendiri
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Gambar 4.1 Diagram Indeks Kepuasan Masyarakat (X)

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (X)

B SANGAT PUAS mPUAS m KURANG PUAS mTIDAK PUAS m SANGAT TIDAK PUAS

0% 0%

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Diagram di atas dapat di lihat bahwa hasil Penelitian
yang telah di lakukan pada masyarakat di mana pada Indeks Kepuasan Masayarakat
pada Variabel X di mana terdapat 79% Masyarakat yang memiliki Indeks kepuasan
Sangat Puas, 18% Masyarakat yang puas, 3% Masyarakat yang Memiliki indeks
kepuasan Tidak Puas. Dan pada Tabel 4.7 terdapat perentase jumlah Indeks Kepuasan
Masyarakat yaitu Sangat puas 78,94%, Kurang Puas 18,42%, Puas 2,63% dan adapun

jumlah dari indeks kepuasan masyarakat pada Variabel X yaitu 832,6316



Tabel 4.8 Indeks Kepuasan Masyarakat (Y)
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NO Y Y1 | Y2 | Y3 | YA | Y5 | Y6 | YT | Y8 | Y9 | Y10 |JUMLAH|RATA-RATA|PREDKAT| PERSENTASE
1 ERNA 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 {2 42 SP [SP=29:38X100=T6,31%
2 KAMARUDDI 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 {2 42 SP |KP=8:38X100=21,05%
3 IYE PATI 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 Q2 42 SP | P-1:38X100=2,63%
4 TAMPI 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 {2 42 P
5 RAIS 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 43 P
b HAMSAH 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 {2 42 P
1 SAGA 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 43 P
8 SAHARUDDIN 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 {2 42 P
9 SYUKUR 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 43 P
10 SAPRIADI 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 {2 42 P
11 SUKRIANI 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 P
12 SAPARUDDIN 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 43 P
13 ARKO 4 4 8 4 4 5 4 4 4 3 41 41 P
14 ANWAR 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 41 41 Sp
15 HENDRA 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 41 P
16 HIMASI 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 43 P
17 MUH JAFAR 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 41 41 P
18 SAMSUDDIN J 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 43 P
19 HJ SALAMA 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 31 37 KP
2 SAKKA 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 3 38 KP
21 HERMAN 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3% 36 KP
2 TAlU 4 4 5 4 4 B 3 4 4 3 38 38 KP
3 AMBOPANO 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 {2 42 P
2 DAHLIA 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 [ 42 P
5 BADDU 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 40 4 P
2% BAKRI 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 Q2 42 P
2 CAKING 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 P
28 MUH YUNUS 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 38 KP
2 RUSI 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 {2 42 P
30 RUSDIN 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 38 KP
31 IYE SANABONG 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 {2 42 P
32 KAPELU 4 4 4 4 4 D 4 4 5 4 Q2 42 N
3 HJ MANA 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 41 P
34 MADA 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 Q2 42 N
3 MURI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 31 KP
3% MOH LASSA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 39 KP
3 MUH KAMING 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 41 P
3 ABUBAKAR 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 Q2 42 N
JUMLAH| 14| 156]  164] 155 153] 156|158 150] 158] 149
RATA-RATA] 4.05263| 4.10526| 431579] 4.078%| 4.02632| 4.10526| 4.15789) 3.94737| 4.15789| 392105
INDEKS KEPUASAN| 4.05263) 4.10526 4.31579] 4.07895] 4.02632| 4.10526] 4.15789| 3.94737) 415789 3.92105
JUMLAH INDEKS KEPUASAN| 81,0526
K| 162105

Sumber : Data Diolah Sendiri
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Gambar 4.2 Diagram Indeks kepuasan Masyarakat (Y)

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (Y)

B SANGAT PUAS MEPUAS ®KURANG PUAS ETIDAK PUAS B SANGAT TIDAK PUAS

3% 0%

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Diagram di atas dapat di lihat bahwa hasil
Penelitian yang telah di lakukan pada masyarakat di mana pada Indeks
Kepuasan Masayarakat pada Variabel Y di mana terdapat 76% Masyarakat yang
memiliki Indeks kepuasan Sangat Puas, 21% Masyarakat yang puas, 3%
Masyarakat yang Memiliki indeks kepuasan Tidak Puas. Dan pada Tabel 4.8
terdapat perentase jumlah Indeks Kepuasan Masyarakat yaitu Sangat puas
76,31%, Kurang Puas 1,05%, Puas 2,63% dan adapun jumlah dari indeks

kepuasan masyarakat pada Variabel Y yaitu 1621,053

C. Pembahasan

Pengelolaan Dana Desa adalah semua aktivitas yang meliputi sebuah
perencanaan,pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban

Dana Desa. Penyelenggraan sebuah kewenangan Desa yang Ditugaskan oleh
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pemerintah yang didanai oleh anggaran pendapatan dan Belanja Negara
dialokasikan pada bagian anggaran Kementrian/Lembaga dan disalurkan melalui
satuan kerja perangkat daerah Kabupaten/Kota. Penyelenggaraan kewenangan
Desa yang ditugaskan oleh Pemerintah Daerah didanai oleh pendapatan Daerah
dan Belanja Daerah. Dari lima indikator Pengelolaan Dana Desa peneliti berfokus
pada pertanggungjawaban Dana Desa Kelurahan Tadokkong Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.

Pada Hasil Penelitian diatas dapat di simpulkan dan di jelaskan bahwa
pada indeks kepuasan masyarakat terhadap pengelolaan Dana Desa yang
dilakukan di Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
yaitu baik dari hasil penelitian 38 responden yang dalam hal ini yaitu Masyarakat
dimana Masyarakat Telah mengisi Kuesioner Penelitian dan hasil yang
didapatkan yaitu pada Variabel X indeks kepuasan masyarakat yang di dapatkan
yaitu 832,6316 dan dalam artian banwa masyarat itu sangat puas dan pada
variable Y indeks kepuasan masyarakat yang didapatkan yaitu 1621,053 dan

dimana dalam artian masyarakat sangat puas.

Berdasarkan Tabel di atas dapat di lihat hasil Penelitian dari 38
Responden di mana Responden yang di maksud yaitu Masyarakat dan hasil
penelitiannya yaitu menggambarkan bahwa hasil rata-rata kepuasan masyrakat
yaitu telah mencapai kepuasan yang cukup baik di mana dapat di lihat dari hasil
pengisian kuesioner tentang kepuasan masyarakat yang telah di isi langsung
oleh masyarakat Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah dilakukan oleh
Penulis terkait Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat Yang Di
Lakukan Di Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Dapat di simpulkan bahwa:

1. Indeks Kepuasan Masyarakat pada Variabel X yaitu sebesar 832,6316 dan
dimana masyarakat sangat Puas terhadap pengelolaan Dana Desa

2. Indeks Kepuasan Masyarakat pada Variabel Y yaitu sebesar 1621,053 dan
dimana masyarakat sangat puas terhadap Pengelolaan Dana Desa

3. Indeks Kepuasan Masyarakat dari 38 Responden dapat dikatakan yaitu

memiliki tingkat kepuasan yang baik

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan diatas, sebagai bahan pertimbangan agar
kemudian Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat Di
Kelurahan Tadokkong Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang lebih Optimal

lagi, Maka dengan ini penulis Mengajukan Saran Sebagai Berikut:

1. Pemerintah Desa harus lebih terbuka terhadap masyarakat tentang Dana
Desa

2. Untuk Masyarakat harus lebih teratur dalam mempergunakan Dana Desa
yang Telah di sakurkan oleh Pemerintahan Daerah

3. Untuk Penulis agar lebih baik lagi dalam melakukan penelitian terkait

pengelolaan Dana Desa terhadap kepuasan Masyarakat
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 DAFTAR KUESIONER
1.Petunjuk Pengisian

1. Isilah data diri Bapak/Ibu pada bagian identitas responden yang tersedia.
2. Keterangan alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut:

Sangat Puas (SP) =5
Puas (P) =
Kurang Puas (KP) =3
Tidak Puas (TP) =12

Sangat Tidak Puas (STP) =1

3. Isilah kolom pernyataan-pernyataan kuesioner berdasarkan dengan
pendapat Bapak/lbu. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x)
atau centang (v ) pada kolom alternatif jawaban.

1. Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin :

1. Laki-laki

2. Wanita

Pendidikan

1. SD
SMP
SMA
Diploma (D3)
Strata-1 (S1)
Strata-2 (S2)

Dan Lain-Lai

N o g ks~ Db
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DANA DESA (X)

NO.

PERNYATAAN

JAWABAN

SP

P

KP

TP

STP

Bagaiamana  pendapat anda tentang
perencanaan Terkait Adanya Musyawarah

yang Melibatkan Masyarakat Desa

Bagaiamana menurut anda kinerja
pelaksanaan Terkait Pemerintah Desa yang
Terbuka tentang Imformasi  Dokumen

Pengelolaan Dana Desa

Bagaimana menurut anda penatausahaan
yang dilakukan desa Terkait Pengawasan
yang dilakukan Oleh Tim Pengawas Dana

Desa

Bagaiaman pendapat Anda Terkait Adanya
Pelaporan Pertanggung Jawaban yang

dilakukan Oleh Pengelolaan Dana Desa

Bagaimana tingkat tanggung jawab Anda
Terhadap Keikutsertaan masyarakatdalam

pelaksanaan pengelolaan Dana Desa
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KEPUASAN MASYARAKAT (Y)

NO.

PERNYATAAN

JAWABAN

sp | plkp | TP [STP

Prosedur Pelayanan

Puaskah Anda Terhadap Prosedur
Yang ditetapkan oleh Aparat Desa

Puaskah Anda Terhadap Tahapan Yang
dilakukan oleh Aparat Desa

Kedisiplinan Petugas Pelayanan

Puaskah Anda Terhadap Waktu Yang
ditetapkan oleh Aparat Desa Terkait
Pembagian Dana Desa

Puaskah Anda Terhadap Pembagian Dana
Desa Terhadap Masyarakat Menengah Ke
Bawah

Kesopanan dan Keramahan Petugas

Puaskah Anda Terhadap Kesopanan Petugas
Pelayanan Pengelolaan Dana Desa

Puaskah Anda Terhadap Keramahan
Petugas Pelayanan Pengelolaan Dana Desa

Kewajaran Biaya Pelayanan

Puaskah Anda Terhadap Biaya Yang
dikeluarkan Untuk Pengambilan Dana Desa

Puaskah Anda Terhadap Biaya Yang Harus
diberikan Kepada Aparat Desa Sebagai Upah
Pengelolaan Dana Desa

TanggungJawab Petugas Pelayanan

Puaskah Anda Terhadap TanggungJawab
Yang diberikan oleh Aparat Desa

Puaskah Anda Terhadap Pembagian Dana
Desa Yang dilakukan oleh aparat Desa
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Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 845/05/C.4-VII/1I1/1444/2023 tanggal
10 Maret 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dv R ini:

{4
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Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" PENGARUH PENGELOLAAN DANA DESA TERHADAP KEPUASAN MASYARAKAT DI
KELURAHAN TADOKKONG KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG "

Yang akan dilaksanakandari: Tgl. 14 Maret s/d 14 Mei 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
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Pada Tanggal 13 Maret 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
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Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010
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LAMPIRAN 5 FOTO KANTOR KELURAN TADOKKONG KECAMATAN
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LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI BERSAMA STAF KELURAHAN TADOKKONG
KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG

LAMPIRAN 7 DOKUMENTASI BERSAMA MASYARAKAT KELURAHAN
TADOKKONG KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG




57



LAMPIRAN 8 HASIL ANALISIS STATISTIK
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NO X X1 | X2 | X3 | X4 | X5 [ JUMLAH | RATA-RATA | PREDIKAT PERSENTASE
1 ERNA 4 | 5] 4 4 4 21 4.2 SP SP=30:38X100=78,94%
2 KAMARUDDI 4 15 4 4 5 22 44 SP KP=7:38X100=18,42%
3 IYE PATI 4 5] 4 4 4 21 4.2 SP P=1:38X100=2,63%
4 TAMPI 4 15 4 4 5 22 44 SP
5 RAIS 4 [ 5] 4 4 4 21 4.2 SP
6 HAMSAH 4 1415 4 4 21 4.2 SP
7 SAGA 4 | 5] 4 4 5 22 44 SP
8 SAHARUDDIN 4 1415 4 4 21 4.2 SP
9 SYUKUR 4 1415 4 4 21 4.2 SP
10 SAPRIADI 4 1415 4 4 21 42 SP
11 SUKRIANI 4 | 5] 4 4 5 22 44 SP
12 SAPARUDDIN 4 131 4 4 4 19 38 KP
13 ARKO 4 1 41 4 3 4 19 38 KP
14 ANWAR L |9 4 4 21 4.2 SP
15 HENDRA 4 1415 4 4 21 4.2 SP
16 HJ MASI ), Y 3 4 19 38 KP
17 MUH JAFAR 4 | 5| 4 4 4 21 4.2 SP
18 SAMSUDDIN 4 1415 4 4 21 4.2 SP
19 HJ SALAMA 4 13| 4 3 4 18 3.6 KP
20 SAKKA 4 |5 4 4 5 22 44 SP
21 HERMAN 4 1415 4 4 21 4.2 SP
22 TAU 4 1415 4 4 21 4.2 SP
23 AMBO PANO 4 1 4] 4 5 4 21 4.2 SP
24 DAHLIA A3 | .4 4 4 21 4.2 SP
25 BADDU 4 1 4] 4 4 4 20 4 P
26 BAKRI I |5 4 4 21 4.2 SP
27 CAKING 4 1 4] 4 5 4 21 4.2 SP
28 MUH YUNUS 4 1415 4 “ 21 4.2 Sk
29 RUSI 4 1415 4 L 21 4.2 SP
30 RUSDIN 4 |5 4 3 3 19 38 KP
31 IYE SANABONG 4 | 4] 4 4 5 21 4.2 SP
32 KAPELU 4 1415 4 4 21 4.2 SP
33 HJ MANA 4 1415 4 5 22 4.4 SP
34 MADA e, || 9 5 5 25 5 SP
35 MURI R’ I 5 4 3 17 3.4 KP
36 MOH LASSA 4 1413 3 4 18 3.6 KP
37 MUH KAMING e 4 4 21 4.2 SP
38 ABU BAKAR 4 1415 5 5 23 4.6 SP

JUMLAH|  154| 161 166] 151] 159

RATA-RATA | 4.053| 4.24| 4.368| 3.974| 4.18

INDEKS KEPUASAN | 8.105| 8.47| 8.737] 7.947| 8.37
JUMLAH INDEKS KEPUASAN | 41.63
IKM | 832.6

Sumber : Data Diolah Sendiri
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NO Y YI | Y2 [ Y3 [ Y4 | Y5 | Y6 | YT | Y8 | Y9 | Y10 |JUMLAHJRATA-RATAIPREDIKAT| PERSENTASE
1 ERNA 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 @ 42 SP___|SP=29:38X100=76,31%
2 KAMARUDDI 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 & 42 SP | KP=8:38X100=21,05%
3 IYE PATI 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 @ 42 SP_ | P=1:38X100=263%
4 TAMPI 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 & 42 SP
5 RAS 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 Sp
b HAMSAH 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 @ 42 SP
7 SAGA 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 P
8 SAHARUDDIN 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 {2 42 Sp
9 SYUKUR 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 P
10 SAPRIADI 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 & 42 P
1 SUKRIANI 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 @ 42 SP
v, SAPARUDDIN 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 P
13 ARKO 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 41 Sp
14 ANWAR 4 4 5 4 4 4 9 3 4 4 4 41 P
15 HENDRA 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 P
16 HIMAS] 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 Sp
] MUH JAFAR 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 41 P
18 SAMSUDDIN 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 P
19 HJ SALAMA 4 4 8 4 3 4 4 g 4 4 3 37 KP
| SAKKA 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 3 38 KP
A HERMAN 4 4 Y 4 4 3 3 4 4 3 3 36 KP
2 TAlU 4 4 5 4 4 8 3 4 4 3 38 38 KP
P AMBOPANO 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 @ 42 SP
L DAHLIA 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 {2 42 P
% BADDU 4 5 4 4 4 4 5 g 4 3 4 4 P
2% BAKRI 4 4 i 4 4 4 4 4 5 4 & 42 SP
A CAKING 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 @ 42 SP
28 MUH YUNUS 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 38 KP
pA) RUSI 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 @ 42 SP
ki) RUSDI 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 38 KP
3 IYE SANABONG 4 4 5 4 b 4 4 4 4 4 @ 42 SP
R KAPELU 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 @ 42 SP
3 HJMANA 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 P
U MADA 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 & 42 SP
B MURI 3 3 3 3 4 3 3 g 3 3 3 gl KP
3 MOH LASSA 4 4 4 4 4 4 4 8 4 4 3 39 KP
3 MUH KAMNG 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 P
38 ABUBAKAR 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 @ 42 Sp
JUMLAH| 54|  156] 164]  195) 153] 16| 158] 150[ 158 149
RATA-RATA| 405263| 4.10526) 431579| 4.07895| 402632) 4.10526] 4.15789 3.94737| 4.15789 392105
INDEKS KEPUASAN| 405263 4.10526] 4.31579) 407895| 4.02632 4.10526] 4.15789| 394737) 4.15789| 392105
JUMLAH INDEKS KEPUASAN| 81.0526
K] 1621.05

Sumber : Data Diolah Sendiri
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Untuk menentukan Indeks Peluang = 1 : banyaknya soal
= Rata-rata X indeks peluang
Untuk Menentukan IKM = Jumlah indeks peluang x 20 (100 di bagi banyaknya
peluang

Nilai Interval IKM

1,00-1,75 (SPT)

1,76-2,50 (TP)

2,51-3,25 (KP)

3,26-4,00 (P)

4,01-4,50 (SP)




LAMPIRAN 9 SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
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